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BANGGAI, MERCUSUAR- Berdasarkan
hasil audit kinerja oleh Badan Pemeriksa
Keuangan Perwakilan (BPKP) Provinsi Sulteng
hingga Juni 2012, Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Banggai meraup
keuntungan sebesar Rp1,6 miliar lebih. Akan
tetapi perusahaan milik daerah tersebut

mengklaim merugi.

Syahrain Sibay

Direktur PDAM Kabupaten
Banggai, Syahrain Sibay yang
dikonfirmasi Kamis (12/7) ke-
marin mengatakan, hingga kini
PDAM memiliki sebanyak sem-
bilan unit peliyanan yang terse-
bar pada sejumhkh kecamatan
se-Kabupaten Banggai.

Sebagian besar unit pelaya-
nan kata Syahrain rata-rata
jumlah pengeluaran lebih besar
dibanding jumlh penerimaan.

Seperti, unit pelyanan Kecama-
tan Kintom, jumlah penerimaan
156 juta lebih akan tetapi biaya
pengeluaran 157 juta kebih. Be-
gitu pula unit pelayanan PDAM
Kecamatan Bunta, angka pene-
rimaan tercatat Rp35 juta kbih,
namun cost pengeluaran Rp129
juta kebih atau minus Rp93 juta
kebih. “High cost pada unit ini
tersedot pada kebutuhan solar”
kata dia.

Tak kalah merugi hgi ada pada
unit pelayanan Kecamatan Batui.
Dari jumbh penerimaan sebe-
sar Rp23 juta kebih sangat tak se-
banding dengan besaran biaya
pengeluaran yang mencapai
Rp136 juta kebih. Praktis unit
tersebut mengalami kerugian
Rp113 juta lebih. Meski hanya
minus Rp33 juta lebih, namun
unit pelayanan PDAM Kecama-
tan Lamak tetap dikategorikan
merugi. Dari jumbh penerima-
an 138 juta lebih yang keluar
sebesar Rp171 juta lebih.

Syahrain mengakuy, secara to-
talitas jumlah penerimaan
PDAM Kabupaten Banggai se-
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Belanja Barang dan
Jasa Rentan KKN

besar Rp6,2 miliar lebih, se-
mentara biaya pengeluaran ha-

nya Rp4,6 miliar lebih. Itu

artinya PDAM Banggai meraup
angka plus sebesar Rp1,6 miliar
lebih. Akan tetapi h’lljut Syah-
rain, nominal itu belumbh angka
bersih. Sebab masih dipotong
dengan biaya operasional dan
gaji para pegawai PDAM serta 9
unit pelayanan di kecamatan.

Hanya saja Syahrain tidak
menjelaskan secara mendetail,
besaran biaya operasional dan
gaji pegawai dalam setiap tahun,
sehingga meski berdasarkan
hasil audit kinerja meraup ke-
untungan, tapi tetap diklaim
merugi. sor

BANGGAI, MERCUSUAR- Pe-
laksanaan-belanja pengadaan
barang dan jasa, masih rentan
terhadap terjadinya kolusi, ko-
rupsi dan nepotisme {KKN).

Demikian dikatakan Kepala
Kejaksaan Negeri (Kejari) Lu-
wuk, M. Syafruddin kepada war-
tawan, Kamis (11/7) kemarin.

Olehnya kata Syafruddin, pi-
haknya pada momen perayaan
ulang tahunAdyaksa yang jatuh
pada 25 Juli mendatang, beren-
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nunjukan, 70 sampai dengan 80
persen KKN selalu mewarnai
belanja barang dan jasa. *

“Rencananya kami melaku-
kan kerja sama dengan 'ﬂfna:,
Binamarga dan pengairan,”
tuturnya.

Iamenjelaskan, momen semi-
nar belanja barang dan jasa ter-
sebut nantinya akan mengha-
dirkan seluruh pengusaha, uta-
manya yang sering terlibat pada
pengadaan belnja barang dan .
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